BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang manfaat tidak langsung hutan
mangrove sebagai pelindung pantai dari abrasi dan jenis-jenis kerugian

kepemilikan di Desa Limbatihu disimpulkan sebagai berikut :

1. Nilai Manfaat tidak langsung hutan mangrove sebagai penahan gelombang
(tanggul) yaitu Rp. 2.554.140.000 dengan daya tahan 10 tahun, sehingga
estimasi biaya pengganti atau kerugian per tahun sebesar Rp. 255.414.000
/tahun.

2. Jenis-jenis kerugian kepemilikan akibat setelah terjadinya abrasi yaitu jenis
rata-rata kerugian pada kehilangan tempat tinggal sebesar Rp 28.928.000, rata-
rata kerugian pada kerusakan lahan Rp 3.396.250 dan rata-rata kerugian pada
kerusakan tempat tinggal 2.939.833,33

3. Total nilai ekonomi dari manfaat tidak langsung hutan mangrove sebagai
penahan gelombang dan arus laut yaitu yang berasal dari biaya yang di
keluarkan dalam pembangunan penahan gelombang (tanggul) di jumlahkan
dengan jenis-jenis biaya kerugian sama dengan Rp 290.678.083,33

rupiah/tahun.

5.2 Saran

Menyadari kekurangan dan kelemahan dari penelitian ini, beberapa hal yang di

harapkan sebagai berikut :



1. Perlu diadakan penelitian lanjutan mengenai analisis potensi dan nilai
pemanfaatan langsung ataupun manfaat tidak langsung dari hutan mangrove
dengan metode yang berbeda.

2. Perlu diadakan penelitian yang cakupannya lebih luas mengenai pemanfaatan
secara tidak langusung hutan mangrove seperti penilaian terhadap nursery
ground, feeding ground, spawning ground dan intrusi air laut.

3. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah daerah Kabupaten Boalemo dalam
membuat kebijakan serta perencanaan pengelolaan kawasan hutan mangrove

agar berfungsi sebagaimana mestinya.
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